
III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

3.1.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Penelitian Pustaka ( Library Research )

Penelitian pustaka adalah metode penelitian yang dilakukan dengan

mempelajari literatur-literatur dan tulisan-tulisan yang mempunyai kaitan

erat dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan

Penelitian ini menggunakan data primer melalui fasilitas kuesioner yang

meliputi pertanyaan terstruktur. Dengan demikian, kuesioner dimaksudkan

untuk memperoleh data kuantitatif berupa jawaban-jawaban responden

yang kemudian dijadikan informasi sebagai bahan dasar pengambilan

keputusan pemasaran.

3.1.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu dengan membaca buku atau literatur

atau karya ilmiah lainnya dan sumber data lain yang berasal dari media elektronik

seperti internet yang mempunyai hubungan dengan penulisan penelitian ini.
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3.2 Metode Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling yaitu

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data

(Sugiyono, 2006:77). Kriteria populasi yang diambil sebagai sampel adalah

sebagai berikut:

1) Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Lampung

2) Mengenal adanya sabun Lifebuoy

3) Mengenal adanya shampoo Lifebuoy

4) Pernah menggunakan sabun Lifebuoy dan shampoo Lifebuoy minimal 2 kali

Populasi dalam penelitian ini bersifat infinite (tidak terbatas), maka penentuan

jumlah minimum sampel yang mewakili populasi tidak menggunakan rumus

Slovin. Untuk mengetahui jumlah sampel yang mewakili populasi untuk populasi

yang bersifat infinite dalam Yuswianto (2003) adalah sebagai berikut:

n = Zα2 . p.q
d2

n = (1,96)2.(0,5).(0,5)
(0,1) 2

n = 96,04
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Keterangan:

n = jumlah sampel

p = estimator proporsi populasi

q = 1 – p

Za = harga standar normal

d = penyimpangan yang ditolerir

Maka sampel dalam penelitian ini adalah 96,04 responden atau dapat dibulatkan

menjadi 96 orang responden.

3.3 Variabel Operasional Penelitian

 Variabel Independen (X)

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya perubahan atau

timbulnya variabel terikat (Sugiono, 2001:33).

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah perluasan merek. Perluasan

merek sebagai variabel independen X karena variabel ini mempengaruhi

variabel dependen Y yaitu loyalitas konsumen Lifebuoy Shampo.

Sub variabel dari variabel bebas perluasan merek ini menurut Leif E. Ham

terdiri dari :

1. Similarity

Tingkatan dimana konsumen menganggap bahwa produk hasil

perluasan memiliki persamaan dengan merek asalnya.

2. Reputation

Merek yang memiliki posisi yang kuat akan memberikan pengaruh

yang besar pada produk hasil perluasannya.
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3. Perceived Risk

Konstruk multidimensional yang mengimplikasikan pengetahuan

konsumen secara tidak pasti tentang suatu produk sebelum

dilakukan pembelian didasarkan pada tipe dan tingkatan kerugian

dari produk itu setelah dilakukan pembelian

4. Innovativeness

Aspek kepribadian yang berhubungan dengan penerimaan

konsumen untuk mencoba produk baru

 Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2001:33). Dalam penelitian

ini yang digunakan sebagai variabel terikat (Y) adalah Loyalitas konsumen

Lifebuoy Shampo karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel

independen X yaitu perluasan merek.

Untuk lebih mempermudah pemahaman, penjelasan dari masing-masing variabel

dapat dilihat pada tabel berikut :



38

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

Variabel Sub
Variabel

Definisi Indikator Ukuran Skala

Perluasan
Merek

Similarity

(X1)

Perluasan merek
(brand extension)
adalah penggunaan
merek yang sudah
ada pada produk
baru dimana produk
tersebut memiliki
kategori yang
berbeda dengan
merek yang
digunakannya

Tingkatan dimana
konsumen
menganggap bahwa
produk hasil
perluasan memiliki
persamaan dengan
merek asalnya

Sama seperti
sabun lifebuoy,
shampo
lifebuoy
merupakan
produk yang
bermutu dan
terpercaya

Shampo
Lifebuoy
dapat
mengatasi
masalah di
rambut dan
kulit
kepala

Likert

Sama seperti
sabun lifebuoy,
shampo
lifebuoy
memiliki desain
kemasan yang
menarik

Desain
kemasan
tidak kaku
dan
menarik

Sama seperti
sabun lifebuoy,
harga shampo
lifebuoy juga
terjangkau

Harganya
terjangkau
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Sama seperti
sabun lifebuoy,
shampo
lifebuoy  mudah
untuk diperoleh

Lifebuoy
shampo
terdapat di
supermark
et besar
sampai
diwarung-
warung
kecil

Sama seperti
sabun lifebuoy,
shampo
lifebuoy  efektif
melawan kuman

Rambut
terasa lebih
sehat

Reputation

(X2)

Merek yang
memiliki posisi yang
kuat akan
memberikan
pengaruh yang besar
pada produk hasil
perluasannya

PT. Unilever
adalah
perusahaan
yang dikenal
sebagai
penghasil
merek-merek
berkualitas

Popularitas
perusahaan

Likert

Lifebuoy adalah
merek yang
dikenal sebagai
perlindungan
unggul dalam
melawan kuman

Popularitas
merek

Perceived
Risk

(X3)

Konstruk
multidimensional
yang
mengimplikasikan
pengetahuan
konsumen secara
tidak pasti tentang
suatu produk
sebelum dilakukan
pembelian
didasarkan pada tipe
dan tingkatan
kerugian dari produk
itu setelah dilakukan
pembelian

Ada keyakinan
ketika anda
melakukan
pembelian
Shampo
Lifebuoy

Memilih
shampoo
Lifebuoy
dengan
pasti

Likert

Ketika
melakukan
pembelian
Shampo
Lifebuoy anda
memiliki
pengetahuan
tentang produk
tersebut

Pernah
melihat
dan
mengenal
Lifebuoy
shampo
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Ketika
melakukan
pembelian
Shampo
Lifebuoy anda
tidak merasakan
kekecewaan

Tidak ada
efek
negatif
yang
ditimbulka
n oleh
Lifebuoy
shampo

Innovativene
ss

(X4)

Aspek kepribadian
yang berhubungan
dengan penerimaan
konsumen untuk
mencoba produk
baru atau merek baru

Anda adalah
orang yang
senang
mencoba
produk baru

Likert

Anda adalah
orang yang
senang
mencoba merek
baru

Anda adalah
orang yang
senang
mengerjakan
hal baru

Anda adalah
orang yang
menyukai
perubahan

Loyalitas
(Y)

Loyalitas merek
adalah komitmen
untuk membeli ulang
atau berlangganan
dengan produk yang
disukai secara
konsisten, hingga
menimbulkan
pembelian secara
berulang meskipun
situasional dan
upaya pemasaran
berpotensi
menyebabkan
perilaku beralih
merek

Berkomitmen
untuk
melakukan
pembelian
ulang

Ordin
al
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3.4 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.4.1 Uji Validitas

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan

yang disebarkan kepada responden. Instrumen yang dibuat sebelum disebarkan

kepada responden yang menjadi sampel penelitian harus diuji kevalidan dan

kereliabelannya agar daftar pertanyaan yang dibuat tersebut benar-benar mampu

menguak data sehingga mampu menjawab permasalahan hingga tujuan penelitian

tercapai.

Uji validitas dimaksudkan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen

mengukur konsep yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat

dan benar. Dengan mempergunakan instrumen penelitian yang memiliki validitas

yang tinggi, hasil penelitian mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai

dengan keadaan atau kejadian yang sebenarnya. Metode uji validitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis faktor dengan bantuan

software SPSS.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah kejituan atau ketepatan instrumen pengukur. Uji

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan ketepatan pengukuran,

apabila pengukuran dilakukan pada objek yang sama berulang kali dengan

instrumen yang sama. Untuk menilai reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini,

digunakan rumus Alpha Croanbach. Hasil uji reliabilitas dengan nilai Alpha

Croanbachs > 0,5  = Reliabel  (Ferdinand, Agusty , 2002:63). Pengujian validitas
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dan reliabilitas ini dengan menggunakan bantuan SPSS. Selanjutnya indeks

kereliabelan diinterpretasikan dengan menggunakan tabel interpretasi r untuk

menyimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan cukup reliabel atau tidak.

3.5 Alat Analisis

3.5.1 Analisis Kualitatif

Menganalisis permasalahan dan mencari jalan pemecahan masalah dengan

menggunakan data yang terkumpul dari hasil kuesioner yang dihubungkan dengan

teori pemasaran atau pendekatan-pendekatan yang berkaitan dengan perluasan

merek Lifebuoy dalam menganalisis hubungannya dengan Loyalitas konsumen

pengguna produk Lifebuoy Shampo di Fakultas Ekonomi Universitas Lampung.

3.5.2 Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian ini analisis kuantitatif  dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi logistik yaitu salah satu pendekatan model matematis yang digunakan

untuk menganalisis hubungan satu atau beberapa variabel independen dengan

sebuah variabel yang bersifat dikotom (Sutanto, 2001:155).

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan regresi logistik binary

dengan rumus sebagai berikut (Gozali, 2001) :

Y = log 







 Pi

Pi

1
= β + β1X1 + β2X2 + β3X3 ..... + β kXk
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Keterangan:

Y = 1 jika responden berkomitmen menggunakan produk Lifebuoy Shampo

= 0 jika responden tidak berkomitmen menggunakan produk Lifebuoy

Shampo

X = Perluasan merek

Kemudian untuk menguji hipotesis yang diajukan maka digunakan uji model

logistik secara parsial (uji wald), pengujian dengan model ini digunakan untuk

menguji keberartian perbedaan variabel independen yaitu perluasan merek (X1)

terhadap variabel dependen yaitu loyalitas konsumen. Untuk menguji signifikasi

konstanta dari variabel independen, digunakan hipotesis statistik sebagai berikut :

jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak

signifikan. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho di tolak artinya koefesien regresi

signifikan.


